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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan yang diuraikan pada bab IV, maka dpat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang postif dan berarti antara motivasi kerja dengan 

minat berwirausaha pada siswa kelas II program keahlian mekanik 

otomotif SMK Negeri 1 Air Joman Tahun Ajaran 2012 – 2013. Hal ini 

dibutktikan dengan hasil perhitungan korelasi product moment rx1y > rtabel 

= 0,415 > 0,277, dan korelasi parsial ry1.2 > rtabel = 0,309 > 0,277 dengan 

harga thitung > ttabel = 2,294 > 1,676, maka dengan demikian terdapat 

hubungan yang siginifikan antara motivasi kerja dengan minat 

berwirausaha 

2. Terdapat hubungan yang postif dan berarti antara hasil belajar 

kewirausahaan dengan minat berwisawasta pada siswa kelas II program 

keahlian mekanik otomotif SMK Negeri 1 Air Joman   Tahun Ajaran 2012 

– 2013. Hal ini dibutktikan dengan hasil perhitungan korelasi product 

moment rx1y > rtabel = 0,448 > 0,277, dan korelasi parsial ry1.2 > rtabel = 0,303 

> 0,277 dengan harga thitung > ttabel = 2,245 > 1,676, maka dengan demikian 

terdapat hubungan yang siginifikan antara hasil belajar kewirausahaan 

dengan minat berwirausaha. 

3. Terdapat hubungan yang postif dan berarti antara motivasi kerja dan hasil 

belajar kewirausahaan dengan minat berwirausaha pada siswa kelas II 

program keahlian mekanik otomotif SMK Negeri 1 Air Joman   Tahun 
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Ajaran 2012 – 2013. Hal ini dibutktikan dengan hasil perhitungan korelasi 

ganda diperoleh koefisien korelasi ganda R = 0,54, oleh karena Rhitung > 

Rtabel = 0,54 > 0,277, dan diperoleh determinasi R2 sebesar 0,287 yang 

berarti 28,7% minat berwirausaha dapat dijelaskan oleh motivasi kerja 

(X1) dan hasil belajar kewirausahaan (X2) sedangkan 71,3% belum dapat 

dijelaskan karena diperoleh dari variabel – variabel yang lainnya yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini.  

 

B. Implikasi 

1. Dengan diterimanya hipotesis pertama perlu kiranya menjadi 

pertimbangan bagi guru  supaya meningkatkan motivasi kerja siswa 

dengan melakukan pelatihan – pelatihan atau pratek otomotif dibengkel 

unit sekolah atau dibengkel otonotif pada umumnya yang lebih intensif hal 

ini dikarenakan dengan adanya praktek – praktek tersebut diharapkan  

siswa kelas II program keahlian mekanik otomotif SMK Negeri 1 Air 

Joman   Tahun Ajaran 2012 – 2013 memiliki motivsi kerja dibidang 

otomotif  sehingga dapat menumbuhkan minat berwirausaha pada siswa 

tersebut.  

2. Dengan diterimanya hipotesis kedua perlu kiranya menjadi pertimbangan 

bagi guru  supaya meningkatkan hasil belajar kewirausahaan siswa, hal 

tersebut dapat dilakukan dengan mengembangkan metode – metode 

pembelajaran yang efektif sehingga dapat menumbuhkan minat 

berwirausaha pada siswa kelas II program keahlian mekanik otomotif 

SMK Negeri 1 Air Joman   Tahun Ajaran 2012 – 2013. 
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3. Dengan diterimanya hipotesis ketiga perlu kiranya menjadi pertimbangan 

bagi guru  supaya meningkatkan motivasi kerja siswa dan 

menyelaraskannya dengan hasil belajar kewirausahaan siswa, sehingga 

dapat mendorong tumbuhnya minat berwirausaha pada siswa kelas II 

program keahlian mekanik otomotif SMK Negeri 1 Air Joman   Tahun 

Ajaran  2012 – 2013. 

 

C. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperolah dalam penlitian 

ini, maka saran yang daoat diberikan sebagai berikut : 

1. Untuk terus meningkatkan motivasi kerja siswa SMK khususnya siswa 

SMK Negeri 1 Air Joman Tahun Ajaran 2012 / 2013, orang tua dan pihak 

sekolah sebaiknya terus mendukung dan memotivasi siswa untuk lebih 

kreatif baik didalam belajar dan saat melakukan praktik perbengkelan hal 

ini di karenakan upaya SMK didalam membentuk lulusan yang mandiri, 

terampil dan siap kerja serta memiliki minat didalam berwirausaha adalah 

sebagian dari serangkain tujuan SMK. 

2. Hendaknya pihak sekolah juga menyelenggarakan pelatihan – pelatihan 

dan magang – magang kewirausahaan terutama dibidang otomotif guna 

mendorong minat siswa untuk berwirausaha sehingga siswa SMK dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan dengan lebih mandiri guna mengurangi 

angka pengangguran. 

3. Perlu kiranya diadakan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam untuk 

mengungkap faktor yang berhubungan dengan motivasi kerja, hasil belajar 
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kewirausahaan dan minat berwirausaha, bahkan masih banyak lagi faktor 

yang lain yang belum terungkap dalam penelitian ini, dan diduga juga 

memiliki kontribusi yang berarti. Oleh karena itu disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang lebih kompleks 

guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 


